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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang bertugas 

membantu seseorang dalam mencapai keberhasilan dalam pendidikannya. 

Pendidikan pada saat ini keberadaannya dirasakan sangat penting, oleh 

karena itu sebagai tugas utama dari keluarga mendidik anak sebaik-

baiknya. Sekolah juga dapat membentuk kepribadian peserta didik 

menjadi lebih baik. Selain itu, sekolah sebagai lembaga pendidikan juga 

diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memberikan informasi 

yang dibutuhkan. Guru bimbingan konseling saat ini merupakan salah satu 

bagian penting dari sebuah sekolah, karena guru bimbingan konseling 

bertugas untuk membantu peserta didik untuk memecahkan masalah 

peserta didik dan memberikan layanan bimbingan konseling kepada 

peserta didik. Akan tetapi hasil yang ditemukan dilapangan berbeda, 

karena setiap permasalahan yang dialami oleh peserta didik, masalah 

pribadi atau masalah disekolah peserta didik lebih terbuka dengan teman 

sebaya di bandingkan dengan guru BK sekolah. 

Menurut Sullivan dalam buku John W.Santrock anak-anak yang 

lebih muda, remaja terbuka mengenai hal-hal yang intim dan informasi 

yang bersifat pribadi kepada teman sebayanya. Remaja juga mengatakan 

bahwa mereka lebih banyak tergantung pada teman sebayanya dari pada 
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orang tua untuk memenuhi kebutuhan mereka atas kebersamaan, 

ketentraman hati, dan intimasi.
1
 

Menurut Joseph. A Devito Keterbukaan diri (self disclosure) 

adalah sebagai suatu bentuk komunikasi dimana informasi tentang diri 

yang biasanya disimpan ataupun disembunyikan, di komunikasikan 

kepada orang lain.
2

Peserta didik  akan menceritakan informasi atau 

masalah pribadi yang mereka miliki kepada orang terdekatnya seperti 

teman sebayanya. Salah satu contoh masalah pribadi pada peserta didik 

adalah adanya ketertarikan terhadap lawan jenis, pada permasalahan ini 

peserta didik lebih cenderung tertup dan tidak terbuka dengan orang 

dewasa. Karena bagi peserta didik teman sebaya berfungsi sebagai teman 

sekelas, sepetualang, tempat curahan hati dan sebagai pantulan 

kepribadian.
3
Teman sebaya juga dapat menunjukkan rasa percaya mereka 

dengan mengutarakan pendapat yang berisiko.
4
 

Salah satu jenis layanan bimbingan konseling yaitu konseling 

sebaya adalah layanan bantuan konseling yang diberikan oleh teman 

sebayanya (biasanya seusia/ tingkatan pendidikannya hampir sama) yang 

telah terlebih dahulu diberikan pelatihan-pelatihan untuk menjadi konselor 

sebaya sehingga diharapkan dapat memberikan bantuan secara individual 

maupaun kelompok kepada teman-temanya yang bermasalah ataupun 

                                                           
1
John W.Santrock, Perkembangan Masa Hidup edisi ketigabelas, jilid I, Jakarta: PT 

Gelora Aksara Pratama,2012,h.447 
2
 Inge Hutagalung, Pengembangan Kepribadian, Jakarta: Indeks, 2007,h.30 

3
 Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik, Bandung: Alfabeta,2013,h.69 

4
John W Santrock, Op.Cit, 447 
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mengalami berbagai hambatan dalam perkembangan kepribadiannya.
5
 

Pada konseling teman sebayaini ada positif dan negatifnya, positifnya 

konselor sebaya merupakan teman sebaya dari memiliki pengalaman hidup 

yang sama yang memungkinkan membuat rileks sedangkan negatifnya, 

konselor sebaya bisa saja belum bisa bertanggung jawab untuk 

merahasiakan curahan hati kita. 

Di sekolah terdapat guru bimbingan konseling, guru bimbingan 

dan konseling adalah petugas sekolah yang memberikan layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah yang dapat memberikan layanan 

untuk membantu remaja menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 

Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu 

Pekanbaru yang terletak di Jalan Cipta Karya Nomor 15 Kelurahan Tuah 

Karya Kecamatan Tampan Pekanbaru. Merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang telah menetapkan bimbingan konseling menjadi salah 

satu hal pendorong dan membantu individu tujuan pendidikan nasional. 

Serta telah melaksanakan pelayanan bimbingan konseling. sehingga, 

bimbingan konseling menjadi satu hal pendorong dan membantu siswa 

dalam perkembangan, secara optimal baik kepribadian, sosial, kognitif, 

intelektual dan emosional.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling 

dan siswa pada tanggal 10 April 2017  di Sekolah Menengah Kejuruan 

                                                           
5
 Erhamwilda, Konseling Sebaya, Yogyakarta: Media Akademi, 2015,h.43 
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Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru, penulis menemukan gejala-gejala 

sebagai berikut : 

1. Masih ada siswa yang tidak mau menceritakan masalahnya 

kepada guru BK di sekolah 

2. Masih ada siswa yang tidak mengetahui layanan bimbingan 

konseling di sekolah 

3. Masih ada siswa yang tidak mengetahui peran guru bimbingan 

konseling di sekolah 

4. Masih ada siswa yang yakin teman sebaya akan 

merasahasiakan permasalahan yang dihadapi 

5. Masih ada siswa yang menganggap teman sebaya orang yang 

tepat untuk tempat menceritakan masalahnya. 

Berdasarkan dari gejala yang tampak tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul “Perbedaan 

Keterbukaan Diri Siswa Mengenai Masalah Pribadi antara Teman 

Sebaya dan Guru Bimbingan Konseling di Sekolah Menengah 

Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru’’ 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan peneliti memilih Sekolah Menengah Kejuruan 

Muhammadiyah 3 Pekanbaru sebagai lokasi penelitian adalah : 

1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul diatas sesuai dengan 

dengan bidang ilmu yang penulis pelajari, yaitu Bimbingan Konseling 
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2. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul diatas, peneliti mampu 

menelitinya. 

3. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh penulis untuk penelitian. 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dan memahami judul penelitian ini, 

maka perlu adanya penegasan istilah, adapun penjelasannya adalah sebagai 

berikut : 

1. Keterbukaan Diri 

Keterbukaan diri sangat mempengaruhi keberhasilan seorang 

remaja dalam mengembangkan dirinya, karena seseorang perlu 

membuka diri terhadap orang yang tepat.Keterbukaan diri merupakan 

kemampuan seseorang untuk mengungkapkan informasi diri kepada 

orang lain untuk mencapai hubungan yang akrab. Keterbukaan diri 

juga sebagai tindakan seseorang dalam memberikan informasi yang 

akurat tentang dirinya.
6
 

Keterbukaan diri (self disclosure) sebagai suatu bentuk komunikasi 

dimana informasi tentang diri yang biasanya disimpan ataupun 

disembunyikan, dikomunikasikan kepada orang lain. Keterbukaan diri 

merupakan perilaku komunikasi yang dilakukan individu secara 

sengaja menjadikan dirinya diketahui oleh pihak lain. Keterbukaan diri 

terjadi apabila individu secara sukarela mencerminkan mengenai 

dirinya kepada orang lain, sehingga orang tersebut menjadi senang 

karena mendapatkan informasi langsung dari yang bersangkutan dari 

pada sumber-sumber lain.
7
 

 

 

 

 

                                                           
6
Septalia Meta Karina,Suryanto,Psikologi Kepribadian dan Sosial, Volume 1 No 02 , Juni 

2012,h.4 
7
 Inge Hutagalung, Pengembangan Kepribadian, Jakarta: Indeks, 2007,h.28 



6 
 

 

 

2. Masalah Pribadi 

Masalah pribadi adalah masalah yang ada pada diri pribadi 

maupun yang datang dari luar diri.
8
Masalah pribadi adalah masalah 

individu dan masalahnya tidak ingin diketahui oleh banyak 

orang.Masalah datang dari diri pribadi maupun datang dari luar diri. 

Sesuai dengan pendapat Syahril dan Riska Ahmad mengemukakan 

bahwa masalah dapat dilihat dari dua segi yaitu9 : 

1. Diri sendiri  

a.Keterbatasan atau kekurangan kemampuan mental  

b.Keterbatasan kemampuan atau keadaan fisik  

c. Ketidakseimbangan emosional  

d. Sikap dan kebiasaan tertentu yang dapat merugikan diri sendiri.  

2. Dari luar diri  

a. lingkungan keluarga,  

b. lingkungan sekolah 

c.lingkungan masyarakat.  

3. Teman Sebaya 

Menurut Santrock teman sebaya adalah anak-anak atau remaja 

dengan tingkat usia atau tingkat kedewasaan yang sama.
10

 

                                                           
8
 Aulia Khofifah, Permasalahan yang di sampaikan siswa kepada guru BK/Konselor, 

http://lppm.akperpamenang.ac.id/wp-content/uploads/2015/05/0406. Volume 2 No 2, Juni 

2013,h.27 di akses pada (2 januari 2017) 
9
Ibid,h.29 

10
 John W. Santrock, Perkembangan Remaja, Jakarta: Erlangga, 2003,h.219 



7 
 

 

 

Teman sebaya merupakan lingkungan sosial pertama dimana remaja 

belajar untuk hidup bersama orang lain yang bukan anggota 

keluarganya.
11

 

4. Guru Bimbingan Konseling 

Guru bimbingan konseling atau konselor sebagai pusat penngerak 

bimbingan dan konseling di sekolah. Pelayanan bimbingan dan 

konseling tersedia dan tertuju untuk semua siswa. Guru Bk juga tempat 

pencurahan kepentingan siswa, pencurahan apa yang terasa dihati dan 

terpikirkan oleh siswa. 
12

 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, bahwa kajian pokok 

penelitian ini adalah Perbedaan Keterbukaan Diri Siswa Mengenai 

Masalah Pribadi pada Teman Sebaya dan Guru Bimbingan Konseling . 

Maka persoalan-persoalan yang terkait dengan kajian ini dapat di 

identifikasi sebagai berikut :  

a. Perbedaan Keterbukaan Diri Siswa Mengenai Masalah Pribadi 

antara Teman Sebaya dan Guru Bimbingan Konseling dalam 

Konseling di SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru 

b. Keterbukaan diri siswa di SMK Muhammadiyah 3 Terpadu 

Pekanbaru 

                                                           
11

 Wahyu Rahmat, Pengaruh Tipe Kepribadian dan Kualitas Persahabatan Dengan 

Kepercayaan Pada Remaja Akhir, http://ejournal.stkipmpringsewu-lpg.ac.id/index.php/fokus. 

Volume II No 2,Februari 2014,h.208 di akses ( 2 maret 2018 )  
12

 Prayitno,Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling,Jakarta: Rineka Cipta, 

2004,h.122 

http://ejournal.stkipmpringsewu-lpg.ac.id/index.php/fokus
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c. Faktor yang mempengaruhi keterbukaan diri siswa di SMK 

Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru 

d. Faktor yang mempengaruhi keterbukaan diri siswa mengenai 

masalah pribadi pada teman sebaya di SMK Muhammadiyah 3 

Terpadu Pekanbaru 

e. Factor yang mempengaruhi keterbukaan diri siswa mengenai 

masalah pribadi pada Guru Bimbingan Konseling di SMK 

Muahammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti 

memfokuskan untuk melakukan penelitian mengenai Perbedaan 

Keterbukaan Diri Siswa Mengenai Masalah Pribadi antara Teman 

Sebaya dan Guru Bimbingan Konseling di SMK Muhammadiyah 3 

Terpadu Pekanbaru 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumusakan sebagai berikut 

“Apakah terdapat Perbedaan Keterbukaan Diri Siswa Mengenai 

Masalah Pribadi antara Teman Sebaya dan Guru Bimbingan Konseling  

di SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru ?” 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan peneliti yang 

ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk mengetahuiPerbedaan 

Keterbukaan Diri Siswa Mengenai Masalah Pribadi antara Teman 

Sebaya dan Guru Bimbingan Konseling  di SMK Muhammadiyah 3 

Terpadu Pekanbaru 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun dengan hasil penelitian ini, berguna untuk : 

a. Bagi penulis, sebagai syarat untuk mencapai gelar sarjana strata 

satu (S1) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 

Managemen Pendidikan Islam. 

b. Bagi peneliti lain, sebagai acuan dan masukan untuk penelitian 

selanjutnya tentang perbedaan keterbukaan diri siswa antara 

teman sebaya dan guru bimbingan konseling, serta menambah 

pengetahuan, pengalaman, wawasan terkait dengan judul 

tersebut. 

c. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan untuk informasi bagi 

guru bimbingan dan konseling terkait dengan judul tersebut. 

d. Bagi fakultas, sebagai literatur dan untuk referensi khususnya 

bagi mahasiswa yang membutuhkan dan semua pihak pada 

umumnya. 

 


